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ABSTRAK

Lufi. Studi Deskriptif Persepsi Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan
Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam Konsumsi Jamu Tradisional
dengan Pendekatan Health Belief Model. Tugas Akhir, Program Studi D-I11
Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, 2026.

Konsumsi jamu tradisional merupakan salah satu perilaku kesehatan yang
dipengaruhi oleh persepsi individu. Namun, minat mahasiswa terhadap konsumsi
jamu cenderung menurun karena rasa, aroma, serta kecenderungan memilih
pengobatan modern yang dianggap lebih praktis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran persepsi mahasiswa Program Studi D-III Keperawatan
Universitas Nusantara PGRI Kediri terhadap konsumsi jamu tradisional. Penelitian
ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan survei. Responden
berjumlah 99 mahasiswa tingkat I, II, dan III yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Health
Belief Model dengan skala Likert dan dianalisis secara deskriptif menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 72
responden (73%) memiliki persepsi rendah dan 27 responden (27%) memiliki
persepsi sedang terhadap konsumsi jamu tradisional. Tidak terdapat responden
dengan persepsi tinggi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap konsumsi jamu tradisional masih tergolong rendah sehingga
diperlukan edukasi dan promosi kesehatan untuk meningkatkan persepsi positif
terhadap jamu tradisional.

Kata Kunci: Persepsi, Jamu Tradisional, Mahasiswa, Health Belief Model.
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ABSTRACT

Lufi. A Descriptive Study of Nursing Students’ Perceptions of Traditional Herbal
Medicine Consumption Based on the Health Belief Model among Students of the
Diploma Il Nursing Program, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Final Project,
Diploma III Nursing Program, Faculty of Health Sciences and Science, Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Traditional herbal medicine consumption is a health-related behavior influenced
by individual perceptions. However, interest in consuming traditional herbal
medicine among university students has declined due to factors such as taste,
aroma, and a preference for modern medicine, which is perceived as more practical.
This study aimed to describe students' perceptions of traditional herbal medicine
consumption among students of the Diploma III Nursing Program at Universitas
Nusantara PGRI Kediri. This study employed a descriptive survey design. A total
of 99 first-, second-, and third-year students were selected using purposive
sampling. Data were collected using a Health Belief Model-based questionnaire
with a Likert scale and analyzed descriptively using frequency distributions and
percentages. The results showed that 72 respondents (73%) had low perceptions,
while 27 respondents (27%) had moderate perceptions of traditional herbal
medicine consumption. No respondents were categorized as having high
perceptions. In conclusion, nursing students' perceptions of traditional herbal
medicine consumption were predominantly low. Therefore, health education and
promotion programs are needed to improve knowledge and foster more positive
perceptions toward traditional herbal medicine.

Keywords: Perception, Traditional Herbal Medicine, Students, Health Belief
Model.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jamu merupakan salah satu bentuk Obat Tradisional (OT) yang berasal
dari bahan alam dan telah lama digunakan oleh masyarakat untuk menjaga
kesehatan. Selain berfungsi sebagai sarana pengobatan, jamu juga
mencerminkan kearifan lokal serta menjadi bagian dari identitas budaya bangsa
Indonesia (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2021). Di tengah perkembangan ilmu kedokteran dan farmasi modern yang
semakin pesat, Indonesia masih memiliki kekayaan budaya berupa pengobatan
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun, salah satunya adalah jamu.

Mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan Universitas Nusantara
PGRI Kediri merupakan kelompok generasi muda yang menarik untuk diteliti.
Sebagai mahasiswa, mereka hidup di tengah perkembangan zaman modern.
Namun di sisi lain, mereka juga sedang menempuh pendidikan di bidang
kesehatan yang menekankan pendekatan holistik dalam asuhan keperawatan.
Pendidikan keperawatan di Indonesia menekankan pentingnya praktik
keperawatan berbasis budaya yang mencakup pemahaman terhadap terapi
komplementer dan pengobatan tradisional termasuk jamu. Meskipun demikian,
masih terdapat perbedaan antara pengetahuan yang diperoleh secara teori
dengan sikap serta kebiasaan mahasiswa dalam mengonsumsi jamu secara
pribadi. (Nurcholis & Arianti, 2024)

Menurut laporan WHO, pengobatan tradisional, komplementer, dan
integratif (TCIM) digunakan di 170 negara. Hasil survei global WHO juga
menunjukkan bahwa 67% negara yang disurvei melaporkan 40-99%
penduduknya menggunakan pengobatan tradisional. Data ini menunjukkan
bahwa penggunaan pengobatan tradisional, termasuk herbal dan jamu, masih
sangat tinggi di berbagai negara di dunia (WHO, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 60,7% responden
mengonsumsi jamu dengan alasan utama karena manfaat kesehatannya,
meskipun frekuensi konsumsinya berbeda-beda. Adapun responden yang tidak

mengonsumsi jamu umumnya disebabkan oleh rasa yang pahit, aroma yang
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kurang menyenangkan, serta tampilan produk yang kurang menarik (Cahyanti,

2024).

Penelitian mengenai perilaku konsumsi jamu pada remaja menunjukkan
bahwa sebagian besar responden remaja tidak menyukai jamu karena rasa pahit
serta aroma yang kurang menarik. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa
hanya sekitar 30-40% remaja yang menyatakan menyukai jamu, sedangkan
lebih dari 60% responden menyatakan jarang atau tidak menyukai jamu sebagai
minuman kesehatan (Hasan, F., Muslimah, M., & Destiarni, 2023).

Sebagian besar penelitian terkait konsumsi jamu pada remaja masih
menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan
pengalaman subjektif remaja secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman
hidup remaja terkait konsumsi jamu, termasuk makna, alasan, dan persepsi
mereka terhadap jamu sebagai bagian dari perilaku kesehatan maupun budaya
tradisional (Dilla, n.d.). Dengan pendekatan Healf Belief Model, peneliti dapat
mengeksplorasi pengalaman nyata remaja dalam mengonsumsi jamu sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena tersebut.
(Widjaja, 2024)

Persepsi yang dimiliki mahasiswa dalam memutuskan untuk
mengonsumsi jamu menjadi faktor yang penting. Berdasarkan teori perilaku
kesehatan seperti Health Belief Model, keputusan seseorang dalam melakukan
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah cues
to action atau isyarat untuk bertindak, baik yang berasal dari dalam maupun luar
diri individu. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa cues to action dapat
berupa informasi kesehatan, media sosial, pengalaman pribadi, maupun
pengaruh lingkungan sosial yang mendorong seseorang untuk melakukan
perilaku kesehatan tertentu (Pratama, R. A., & Lestari, D. 2024). Referensi
tersebut dapat berasal dari keluarga sebagai pewarisan budaya, pengaruh teman
sebaya, pendidikan formal di perguruan tinggi, informasi dari media digital,
pengalaman pribadi, maupun faktor praktis seperti harga dan kemudahan

memperoleh jamu (Kusumawati, Y., & Hidayat, 2019).
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Rendahnya persepsi mahasiswa terhadap konsumsi jamu tradisional

menunjukkan perlunya upaya edukasi yang terarah mengenai manfaat,
keamanan, dan penggunaan jamu yang tepat. Edukasi dapat dilakukan melalui
kegiatan promosi kesehatan, seminar, penyuluhan, maupun pemanfaatan media
digital yang mudah diakses oleh mahasiswa. Peningkatan pengetahuan
diharapkan mampu membentuk persepsi yang lebih positif terhadap jamu
sebagai salah satu bentuk pengobatan tradisional yang memiliki nilai budaya
dan potensi manfaat kesehatan (Yunita et al., 2024). WHO juga menekankan
pentingnya penguatan bukti ilmiah, keamanan, dan integrasi pengobatan
tradisional yang berbasis bukti ke dalam sistem kesehatan untuk meningkatkan
penerimaan masyarakat terhadap pengobatan tradisional .

Selain edukasi, diperlukan pendekatan yang memperhatikan faktor-
faktor dalam Health Belief Model seperti persepsi manfaat (perceived benefits),
persepsi hambatan (perceived barriers), dan cues to action. Informasi kesehatan
yang diperoleh melalui keluarga, tenaga kesehatan, media sosial, maupun
lingkungan pendidikan dapat menjadi stimulus yang mendorong mahasiswa
untuk mengenal dan mempertimbangkan konsumsi jamu tradisional sebagai
bagian dari perilaku hidup sehat. Oleh karena itu, penyediaan informasi yang
akurat dan mudah dipahami perlu ditingkatkan agar dapat membentuk persepsi
yang lebih baik terhadap jamu tradisional (Pratama & Lestari, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana referensi yang memengaruhi mahasiswa dalam mengonsumsi jamu
tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “ Studi Deskriptif Persepsi
Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam
Konsumsi Jamu Tradisional Dengan Metode Health Belief Model”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Studi Deskriptif Persepsi Mahasiswa D-III
Keperawsatan Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam konsumsi jamu

tradisional dengan metode Health Belief Model ™

17



18
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Mengetahui persepsi mahasiswa prodi keperawatan UNP Kediri
dalam mengenai perilaku konsumsi jamu tradisional dikalangan generasi
muda.
2. Tujuan Khusus
Mengidentifikasi persepsi mahasiswa Prodi D-III Keperawatan

tentang jamu tradisional dengan pendekatan Health Belief Model.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Institusi
Penelitian ini bermanfaat bagi Program Studi D3 Keperawatan
Universitas Nusantara PGRI Kediri sebagai bahan pengembangan
kurikulum kesehatan tradisional dan keperawatan berbasis budaya. Hasil
penelitian juga diharapkan mendukung pembelajaran, pengabdian
masyarakat, dan kerja sama di bidang kesehatan.
2. Manfaat Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan, penelitian ini dapat
meningkatkan pemahaman tentang jamu sebagai warisan budaya serta
menambah wawasan mengenai keperawatan berbasis budaya dalam
memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat.
3. Manfaat Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk
meningkatkan kemampuan dalam penelitian, analisis data, serta menambah
wawasan mengenai kesehatan tradisional sebagai bentuk kontribusi
terhadap pengembangan ilmu keperawatan dan pelestarian budaya
kesehatan lokal.
4. Bagi Perawat
Diharapkan tenaga kesehatan dapat lebih aktif dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat, khususnya mahasiswa, mengenai manfaat dan

keamanan konsumsi jamu sebagai terapi komplementer.
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